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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 

mulai dari cara berkomunikasi hingga penyelenggaraan layanan publik. Menurut Usmanto et al (2018), 

pengunaan teknologi informasi dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan sesuatu hal yang 

menjadi keharusan dalam menjalani kehidupan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini 

berlangsung sangat cepat, yang terlihat dari semakin luasnya penggunaan internet oleh Masyarakat umum 

(Sutanta et al., 2018).  Internet kini berperan sebagai sarana utama untuk berkomunikasi dan menyampaikan 
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Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital di berbagai sektor, 

termasuk pemerintahan lokal seperti kelurahan. Namun, banyak kelurahan di Indonesia, 

termasuk Kelurahan Lembang, Kabupaten Majene, belum memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Kegiatan Pengabdian ini 
bertujuan untuk mendampingi pengelolaan website Kelurahan Lembang sebagai upaya untuk 

membuka potensi kelurahan dan mereformasi pelayanan publik. Metode pelaksanaan kegiatan 

terdiri atas tiga tahap: (1) persiapan, meliputi survei kebutuhan dan pengembangan website 

kelurahan; (2) implementasi, berupa pelatihan dan pendampingan pengelolaan website kepada 
aparatur kelurahan; serta (3) evaluasi, dengan menggunakan kuesioner kepuasan peserta untuk 

menilai efektivitas kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan website 

kelurahan mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, transparansi, dan akses informasi bagi 

masyarakat. Selain itu, website ini berfungsi sebagai media promosi potensi sumber daya alam 
dan budaya yang dimiliki oleh Kelurahan Lembang. Dengan demikian, kegiatan ini berhasil 

mendorong transformasi digital di Kelurahan Lembang dan memberikan kontribusi nyata 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan public berbasis teknologi. 
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The advancement of information technology has driven digital transformation across various 

sectors, including local government administration such as sub-district offices. However, many 

sub-districts in Indonesia, including Lembang Sub-district in Majene Regency, have yet to fully 

optimize digital technology to enhance public services. This study aims to assist in the 
management of the Lembang Sub-district website as an effort to unlock its potential and reform 

public services. The methodology consists of three stages: (1) preparation, which includes a 

needs assessment and website development; (2) implementation, involving training and 

mentoring sub-district officials in website management; and (3) evaluation, conducted using 
participant satisfaction questionnaires to assess the effectiveness of the program. The results 

show that the management of the sub-district website improves service efficiency, transparency, 

and information accessibility for the community. Furthermore, the website serves as a 

promotional medium for the natural and cultural resources of Lembang Sub-district. Thus, this 
activity successfully encouraged digital transformation in Lembang Sub-district and made a 

significant contribution to improving the quality of technology-based public services. 
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informasi, bahkan telah menjadi salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari (Sutiah et al., 2019). 

Salah satu fasilitas yang paling popular dan sering dimanfaatkan dari internet adalah website (Pamungkas & 

Saifullah, 2019). 

Di era digital ini, teknologi informasi menjadi pondasi utama dalam mendukung transformasi digital. 

Transformasi digital telah menjadi salah satu elemen kunci dalam pembangunan masyarakat modern, termasuk 

di tingkat pemerintahan lokal seperti kelurahan (Sudirman et al., 2023). Website memiliki peranan penting 

sebagai platform bagi pemerintah kelurahan untuk berkomunikasi dan bekerja sama dengan mitra dan lembaga 

pemerintah lainnya (Suwandono et al., 2021). 

Kehadiran website kelurahan menjadi kebutuhan penting untuk meningkatkan efisiensi pelayanan, 

transparansi, dan akses informasi kepada Masyarakat (Ilmi & Ratna, 2020). Hal ini didukung oleh (Markey, 

2019) menyatakan bahwa Salah satu cara agar dapat menyebarkan informasi lebih cepat adalah melalui 

website. Namun, tidak semua kelurahan di Indonesia telah memanfaatkan teknologi digital ini secara optimal. 

Kelurahan Lembang, yang terletak di Kabupaten Majene, merupakan salah satu contoh wilayah yang memiliki 

potensi besar untuk mengadopsi teknologi demi mempercepat reformasi pelayanan masyarakat. 

Kelurahan Lembang dikenal sebagai salah satu daerah dengan potensi sumber daya alam dan budaya yang 

melimpah. Sayangnya, keterbatasan dalam penyebaran informasi mengenai potensi ini seringkali menjadi 

penghambat bagi pengembangan ekonomi lokal. Di sisi lain, pelayanan administrasi kelurahan yang masih 

bersifat manual seringkali menyebabkan keterlambatan dan kurangnya efisiensi dalam memberikan layanan 

kepada masyarakat. Hal ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk mengadopsi teknologi digital, seperti 

pengembangan website kelurahan, untuk menjawab berbagai tantangan tersebut. 

Website kelurahan tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai platform interaktif 

yang memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan pelaporan masalah 

di lingkungan mereka (Fattah & Azis, 2020). Hal ini didukung oleh Purnomo (2022) bahwa website desa dapat 

menjadi gerbang utama untuk menyebarkan, menyampaikan informasi seputar kelurahan kepada Masyarakat 

dan dunia luar. Dengan menyediakan akses mudah terhadap informasi, layanan online, dan komunikasi dua 

arah, website kelurahan dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat (Ansar 

et al., 2023). Bagi kelurahan Lembang, hal ini dapat membuka peluang untuk memperkuat identitas lokal dan 

mempercepat pembangunan ekonomi. Hal ini sesuai dengan Wandi (2022) bahwa Penerapan website sebagai 

upaya dari aparatur pemerintah kelurahan untuk mengembangkan penyelanggaraan kepemerintahan yang 

berbasis elektronik sebagai penunjang kualitas layanan publik secara efektif dan efisien 

Reformasi pelayanan publik menjadi salah satu prioritas utama pemerintah Indonesia. Dalam konteks ini, 

Undang-undang nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik menjadi dasar hukum yang mendorong 

penyelenggaraan pelayanan yang transparan, akuntabel, dan partisipatif. Pengembangan website kelurahan 

merupakan salah satu implementasi konkret dari kebijakan ini. Dengan memanfaatkan teknologi, kelurahan 

dapat memberikan layanan yang lebih mudah diakses dan cepat, serta meningkatkan kepuasan masyarakat 

terhadap layanan publik.  

Pengabdian dari  Airlangga et al. (2020) melakukan pembuatan dan pelatihan pengoperasian website desa 

agrowisata gondangmanis. Hasilnya menghasilkan website desa dan beberapa staff desa mampu mengelola 

web desa secara baik dan benar. Selanjutnya pengabdian dari Nuraisiah et al. (2023) melakukan pelatihan 

penggunaan website desa bagi para staff di desa bandung kabupaten serang banten. Hasilnya memberikan 

manfaat kepada staff desa sehingga mampu mengelola website desa dengan baik. Selanjutnya pengabdian dari 

Sholehuirrohman et al. (2023) melakukan pelatihan pembuatan website untuk peningkatan publikasi desa 

wisata di desa gebang, kec. padang cermin, kab. Pesawaran. Hasilnya mampu meningkatkan kemampuan 

aparatur desa dalam instalasi website dan 82% peserta memahami materi penggunaan wordpress. 

Meskipun kegiatan pengabdian ini telah memberikan kontribusi positif dalam pengembangan kapasitas 

aparatur desa, sebagai besar program hanya berfokus pada aspek teknis pembuatan dan pelatihan awal tanpa 

memberikan pendampingan berkelanjutan terkait pengelolaan website. Selain itu, potensi penggunaan website 

sebagai media untuk meningkatkan transparansi, efisiensi pelayanan, dan promosi potensi lokal belum digarap 

secara maksimal. Berdasarkan analisis tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mengisi kesenjangan 

tersebut dengan pendekatan terintegrasi yang mencakup pelatihan, pendampingan, dan evaluasi dalam 

pengelolan website Kelurahan Lembang. 

 

II. MASALAH 
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Gambar 1. Kantor Kelurahan Lembang 

 

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa penting melakukan pendampingan kepada aparatur kelurahan, 

khususnya untuk Kelurahan Lembang dalam pengelolaan website kelurahan sebagai potensi kelurahan dan 

reformasi pelayanan masyarakat.  

 

III. METODE 

Pengabdian ini menggunakan metode pendampingan secara khusus kepada aparatur kelurahan. Metode 

pendampingan ini telah banyak digunakan dalam kegiatan pengabdian Masyarakat sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh Muttaqin et al (2023). Pendampingan ini dilakukan pada tanggal 3 September 2024 di 

Kelurahan Lembang, Kecamatan Banggae Timur, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat. Pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini, terdiri dari tiga tahapan seperti pada Gambar 1. 

Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Tahap pertama yaitu tahap persiapan. Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan beberapa kegiatan seperti 

melakukan komunikasi dengan Lurah Lembang terkait rencana kegiatan yang akan dilakukan oleh tim 

pengabdi. Dari hasil koordinasi dan komunikasi, disepakati waktu pelaksanaan dan bentuk kegiatannya. 

Selanjutnya melakukan survei dan analisis kebutuhan kelurahan lembang. Selanjutnya pada tahap persiapan 

ini dilakukan juga penyusunan materi serta pengembangan website kelurahan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan aparatur kelurahan lembang. 

Tahap kedua adalah tahap implementasi. Pada tahap ini, tim pengabdi menyampaikan materi seputar 

pentingnya digitaliasi, pemanfaatan website, serta melakukan pendampingan pengelolaan website kelurahan 

kepada aparatur kelurahan. Pendampingan dilakukan untuk melihat kemajuan serta kendala yang dihadapi saat 

pengelolaan website. Tahap ketiga adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini, tim pengabdi memberikan kuesioner 

kepuasan kepada peserta pelatihan / aparatur kelurahan terhadap pelaksanaan kegiatan dan meminta untuk 

memberikan saran dan kritik untuk perbaikan di kegiatan selanjutnya.  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksakan untuk menyelesaikan permasalah yang telah 

diidentifikasi dari tim pengabdi. Bantuk program kerja yang dilakukan adalah “Pendampingan Pengelolaan 

Website Kelurahan : Kunci Membuka Potensi Kelurahan dan Reformasi Pelayanan kepada Masyarakat”. 

Kegiatan ini berlangsung pada hari Selasa, 3 September 2024. 

 

Tahap Persiapan
Tahap 

Implementasi
Tahap 

Evaluasi
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Gambar 3. Tahap Persiapan (Analisis Kebutuhan) 

 

Sebelum melaksanakan kegiatan, tim pengabdi melakukan analisis kebutuhan dengan melakukan 

komunikasi dengan Lurah Kelurahan Lembang (Gambar 2). Dari hasil komunikasi, ditemukan beberapa 

masalah yang ada di Kelurahan Lembang diantaranya masyarakat sering kesulitan mendapatkan informasi 

terkait layanan, program, dan kegiatan kelurahan karena informasi yang tersedia di kantor kelurahan tidak 

selalu lengkap dan terkini, masyarakat juga tidak memiliki akses yang mudah terhadap data dan informasi 

kelurahan sehingga aparat kelurahan dianggap kurang transparan. Hal ini dapat menimbulkan kecurigaan dan 

ketidakpercayaan terhadap kinerja kelurahan. Sehingga untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan sebuah 

website kelurahan. 

Tahap persiapan juga dilakukan dengan melakukan pengembangan website kelurahan. Website kelurahan 

yang dirancang terdiri dari halaman publik yang bisa diakses oleh seluruh masyarakat dan halaman admin yang 

hanya bisa diakses oleh aparatur kelurahan atau admin kelurahan. Tampilan website kelurahan dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Tampilan Website Kelurahan 

 

Pada halaman publik (Gambar 4) terdiri dari halaman berita, profil desa, layanan, data penduduk, dan 

dokumentasi kegiatan. Sedangkan pada halaman admin terdiri dari halaman dashboard, identitas desa, aparatur 

desa, profil desa, berita desa, layanan, pengumuman, dokumentasi, penduduk, dan admin. Pada halaman 

admin, admin dapat menambahkan, menghapus, mengubah data. 

Tahap selanjutnya dilakukan pelatihan dan pendampingan pengelolaan penggunaan website kelurahan 

kepada aparatur kelurahan. Kegiatan pelatihan pembuatan dan pengelolaan website ini terlaksana dengan baik 

dan berjalan lancar. Secara umum, kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan aparat desa Keluruhan 

Lembang tentang pelayanan berbasis digital dan internet. 
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Gambar 5. Pendampingan Pengelolaan Website Kelurahan 

 

Pada tahap selanjutnya, tim pengabdi melakukan monitoring dan evaluasi terhadap hasil pelatihan dan 

pendampingan yang didapatkan oleh setiap peserta pelatihan. Monitoring dan evaluasi dilakukan dengan 

memberikan kuesioner. Hasil dari kuesioner peserta menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan ini 

sangat bermanfaat dan memberikan banyak kemudahan bagi aparat kelurahan dalam memahami tentang 

pengelolaan website sebagai layanan administratif berbasis digital. Seluruh peserta menyatakan bahwa 

pelatihan ini berhasil dalam meningkatkan wawasan mereka terkait pengelolaan website kelurahan. Materi 

yang disampaikan oleh narasumber disajikan dengan sangat jelas dan mudah dipahami, sehingga saat 

dilakukan simulasi pengelolaan website, peserta dapat sangat lancar mengatur atau mengelola konten website 

kelurahan. Berikut hasil kuesioner kepuasan peserta terhadap pelatihan dan pendampingan pengelolan website: 

 
Tabel 1. Tingkat kepuasan peserta pelatihan pembuatan dan pengelolaan website 

No Indikator Presentasi Kepuasan Peserta 

1 

Penambahan pengetahuan 

dalam pembuatan dan 

pengelolaan website kelurahan 

 

100% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini 

meningkatkan pengetahuan peserta dalam pembuatan 

dan pemanfaatan website. 

2 
Tingkat kebermanfaatan 

kegiatan pelatihan 

100% peserta sangat setuju bahwa kegiatan pelatihan 

pembuatan dan pemanfaatan website  ini bermanfaat 

bagi aparat desa 

3 Kejelasan materi  

 

100% peserta menyatakan bahwa materi yang 

dipaparkan dan disajikan sangat jelas dan mudah 

dipahami 

 

4 Pengaplikasian materi  
100% peserta sangat setuju bahwa materi dapat 

diaplikasikan setelah dilakukan pelatihan 

 

Dari hasil evaluasi yang diperoleh, hal ini sejalan dengan Nuraisiah et al (2023), yang menunjukkan 

bahwa pelatihan penggunaan website di Desa Bandung meningkatkan kemampuan staf dalam pengelolaan 

website secara mandiri. Namun, pendekatan kami memberikan nilai tambah melalui pendampingan 

berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada pelatihan awal, tetapi juga memantau kemajuan dan kendala 

selama implementasi. 

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan wawasan yang signifikan kepada 

aparatur Kelurahan Lembang terkait pemanfaatan teknologi, khususnya website, untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi, 100% peserta pelatihan menyatakan peningkatan 

pemahaman mereka terhadap pengelolan website, dan aparatur kelurahan kini mampu mengelola website 

secara mandiri. Produk akhir dari kegiatan ini berupa website yang aktif digunakan untuk menyampaikan 
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informasi pelayanan publik serta mempromosikan potensi sumber daya alam Kelurahan Lembang. 

Pengembangan lanjutan dapat dilakukan kedepannya dengan penambahan fitur website sesuai dengan 

kebutuhan. 
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